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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

5.1.1 Implementasi nilai – nilai Pancasila dalam membentuk karakter anak 

sebagai upaya pencegahan “ Lost generation”di  TPA pendidikan  

pesantren Hidayatul Muttaqin – Pagutan ialah pelaksanaan PPK pada 

PERPRES No. 87 tahun 2017 yang dimana dalam penelitian ini yaitu  

pendidikan pesantren Hidayatul Muttaqin, adapun terkait dengan Peraturan 

Mentri agama  sebagai tindak lanjut dari PERPRES tersebut pihak  

kementerian agama masih membahas muatan materi pada PERPRES 

tersebut sehingga dalam hal implementasi dari penanaman nilai – nilai 

Pancasila di muat dalam materi  kurikulum  yang di paparkan pada 

peraturan Mentri Agama No. 13 Tahun 2014 tentang pendidikan 

keagamaan Islam , yaitu materi yang disajikan terkait dengan penguatan 

pendidikan karakter ialah pembelajaran kitab pendidikan akhlak yang 

memuat materi sopan santun, toleransi,disiplin, tanggung jawab,sikap 

cinta tanah air ( Atarbiyah Wathoniah ) , penerapan metode contoh dan 

pembiasaan , serta dalam form penilaian santri tetapi muatan materi 

mengenai nilai – nilai Pancasila tidak diajarkan secara khusus pada santri 

hanya berupa cerminan perilaku yang diajarkan oleh para ustaz dan 

ustazah baik itu saat mengajar maupun secara umum saat berada di 

lingkungan pesantren. 
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5.1.2 Hambatan yang di alami dalam upaya penanaman  nilai – nilai Pancasila 

dalam membentuk karakter anak di TPA pendidikan pesantren Hidayatul 

Muttaqin  ialah terkendala  karena kurangnya kerja sama dari 

pihakpesantren dan lembaga terkait , kurangnya dukungan orang tua , 

kurangnya pelatihan maupun sosialisasi mengenai dan ust/ustazah dengan  

para wali santri sehingga menyebabkan kurangnya dukungan, 

pengembangan metode belajar    yang belum optimal serta pemberian 

contoh dari ust/ustazah sendiri masih kurang karna kurangnya pelatihan, 

untuk itu jumlah santri dengan tenaga pengajar  yang tersedia harus 

disesuaikan demi tercapainya tujuan pesantren. 

5.1.3 Bentuk sistem pengawasan dan pemberian sanksi terhadap penanaman 

nilai –nilai pancasila di TPA pendidikan pesantren Hidayatul Muttaqin  

ialah sistem pengawasan dari bawahan,Selanjutnya yang dikatakan 

olehcoordinator TPA, sistem pengawasanya itu dimulai dari ustazah 

jikakemudian dilaporkan ke wali kelas kemudian ke koordinator dan yang 

terakhir pembina  seklaigus pimpinan pesantren. sistem pengawasan dan 

sanksi terhadap penanaman nilai – nilai Pancasila yang diterapkan 

dipendidikan pesantren NU Hidayatul Muttaqin Contohnya sistem 

pengawasan yang diterapkan dipesantren  ini yaitu misalnya, setiap wali 

kelas harus memperhatikan setiapsantri baik santri baru dan santri lama, 

apakah jika salah satu di antaramereka yang tidak mengikuti peraturan 

yang di terapkan di pondok, sanksiharus dijalankan sebagaimana mestinya. 

Dan wali kelas tidak diperkenankan menghukumnya tanpa mengikuti 
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prosedur yang sudahdibuat yaitu dari bawahan baru keatasan atau ke 

ustadz jika sudah tidakbisa di tangani. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan peneliti kepadaTPA Pendidikan pesantren NU Hidayatul 

Muttaqin : 

5.2.1 Pihak pesantren harus meningkatkan bagaimana penanaman nilai – nilai 

Pancasila kepada para santri, agar lebih optimal sesuai dengan aturan 

tentang PPK di jenjang pendidikan non formal seperti pesantren sebagai 

upaya dan langkah   untuk mencegah lost generation. Baik itu 

pengembangan kurikulum dan metode belajar yang dapat menunjang  

terlaksananya PPK yang memuat materi tentang nilai – nilai Pancasila.agar 

memperkaya wawasan kebangsaan santri dan mengetahui kearifan budaya 

lokal.serta memperkaya ekstrakulikuler serta meningkatakan informasi 

pesantren terkait perkembangan peraturan yang berlaku mengenai 

Penguatan pendidikan Karakter. 

5.2.2 Pihak pesantren, orang tua, para ustaz dan ustazah lebih meningkatakan 

kerjasama atau koordinasi terhadap implementasi penanaman nilai -  nilai 

Pendidikan karakter karna sebagai salah satu muatan dalam penguatan 

pendidikan karakter yang tercantum dalam perpres No. 87 tahun 2017 

5.2.3 Pihak pesantren lebih meningkatkan pengawasan dan pemberian sanksi 

terhadap santri dalam penanaman nilai – nilai Pancasila melalui pelatihan 

yang diadakan lembaga terkait pelaksanaan PPK untuk ustaz– ustazah dan 

koordinator TPA. 
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HASIL WAWANCARA 

DI PENDIDIKAN PESANTREN NU HIDAYATUL MUTTAQIN – 

PAGUTAN TAHUN 2018/2019 

 

 

 

INFORMAN : TGM. H. Sofyan Irsyad, MZ ( Pimpinan Pesantren ) 

Hari Jum’at  05 April 2019 serta tambahan wawancara tanggal 18 juli 2019 

Pukul : 17.00 WITA 

 

1. Apakah perlu di tanamkan pendidikan karakter berbasis Pancasila di 

Pendidikan Pesantren  NU Hidayatul Muttaqin? 

Jawaban :  Sangat Perlu , karena untuk mengimbangi   perkembangan 

zaman yang semakin modern, sehingga agama juga harus masuk dalam 

ranah digital yang semakin canggih, serta sangat perlu pendidikan karakter 

berbasis  Pancasiladi tanamkan di pesantren. khususnya di Pendidikan 

Pesantren NU – Hidayatul Muttaqien tetap di lakukan yaitu dalam rangka 

menanamkan sejak dini tentang kecintaan terhadap TanahAir. 

2. Apakah dalam penyelenggaraan penanaman nilai – nilai Pancasila yang 

menjadi bagian dalam penguatan pendidikan karakter, pesantren 

sendiri menyesuaikan dengan aturan PERPRES No. 87 tahun 2017 

tentang PPK ? 

Jawaban : Pihak pesantren Memang  mengetahui tentang aturan tersebut, 

tapi pihak pesantren dengan lembaga terkait belum melaksanakan 

koordinasi secara maksimal sehingga pihak pesantren dalam perealisasian 

PERPRES tersebut dalam penguatan pendidikan karakter santri belum 

optimal, hanya pelaksanaannya menurut Pasal 10 itu pihak pesantren hanya 

melaksanakan di taraf  penguatan metode pembelajaran  dalam muatan 

kurikulum TPA. Sedangkan secara substansi materi masih  belum. Karna 

pihak pesantren beranggapan bahwa muatan materi khususnya Pancasila 

sudah diajarkan di bangku sekolah dasar. Jadi pesantren hanya langsung 

kepada pembiasaan dan contoh kepada santri dalam penguatan pendidikan 

pesantren.  
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3. Apakah muatan materi tentang nilai – nilai Pancasila di ajarkan secara 

khusus kepada para santri atau tidak? 

Jawaban : Materi khusus PPKn memang tidak ada , tetapi pesantren 

mengajarkan materi Pendidikan Akhlak sebagai salah satu bentuk materi 

dalam penguatan karakter santri, yang berisi materi sopan santun, disiplin, 

tanggung jawab serta Atarbiyah alwathoniyah. sebenarnya mereka sudah 

diberikan wawasan tentang Pancasila di sekolah/ madrasah yang dimana 

mereka  belajar tetapi, muatan tentang nilai – nilai Pancasila di tuangkan 

dalam form pengisian raport santri yang menjadi bagian penilaian dalam 

penguatan pendidikan karakter. Serta nilai – nilai Pancasila serta wawasan 

kebangsaan diselipkan pada pembelajaran yaitu sebelum ustazah 

mengajarkan materi ustazah terlebih dahulu memberikan pengetahuan 

umum pada santri. 

4. Bagaimana bentuk metode belajar yang dikembangkan dalam 

membentuk karakter para santriwan/i ? 

Jawaban : Metode yang di gunakan  yaitu demonstarsi berupa pemberian 

contoh-contoh  terlebih dahulu santri mengikuti cara ustandz dan ustadzah 

yang telah di contohkan , dengan pemberian tugas tulisan maupun hafalan di 

harapkan membentuk karakter santri yaitu rasa tanggung jawab, sabar ,  

5. Lantas seperti apa langkah kongkrit pesantren dalam 

mengimplementasikan nilai – nilai Pancasila kepada para santri 

khususnya jenjang TPA 

Jawaban : Diantaranya langkah yang dilakukan ialah muatan nilai – nilai 

Pancasila di  tuangkan melalui form penilaian rapot santri, serta disisipkan 

dengan cara ustazah memebrikan pengetahuan umum seputar wawasan 

kebangsaan. Menerapkan metode contoh dan pembiasaan kepada santriwan 

– santriwati. 
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6. Adakah hambatan yang di alami  dalam mengimplementasikan nilai – 

nilai Pancasila kepada para santri khususnya jenjang TPA 

Jawaban : hambatan yang dialami pihka pesantren sendiri ialah 

kurangnya koordinasi pesantren dengan pihak terkait dalam 

pelaksanaan PPK di jenjang pendidikan Nonformal, kurangnya 

koordinasi pihak pesantren dengan wali santri, karna apa  yang 

diselnggarakan oleh pesantren kerap tidak didukung oleh wali santri, 

sehingga para santri kerap tidak terkontrol orang tua., 

pengembangan metode belajar yang tidak didukung  dengan 

pelatihan kepada para  tenaga pengajar. Jumlah santri yang begitu 

banyak yang tidak diimbangi dengan tenaga pengajar yang memadai 

 

7. Apakah hambatan – hambatan yang di alami tersebut , bisa ditemukan 

suatu solusi dalam pemecahan masalah ? 

Jawaban :  

Jawaban : meningkatkan koordinasi pesantren dengan pihak terkait dalam 

pelaksanaan PPK sesuai aturan PERPRES No. 87 tahun 2017Terus 

melakukan konsulidasi baik secara  kelembagaan diantara paraguru dan 

orang tua , tokoh tokoh masyarakat dan instansi instansi pemerintahyang 

terkait dalam pengembangan wawasan  kebangssaan dan nilai nilai 

Pancasila.Mengadakan silaturrahmi antar pesantren antar pihak orang tua 

dan melibatkan tokoh tokoh agama masyarakat dan pemuda untuk 

membahas tentang bagaimana kita bisa memajukan pesantren/anak didik 

dan yang lain yang di anggap perlu. 

Pelatihan,seminar,worksop yang diberikan atau diikuti oleh para tenaga 

pengajar sebagai bentuk pelatihan pengembangan dan wawasan dalam 

pengembangan metode yang dapat menunjang penguatan pendidikan 

karakter. 
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8. Bagaimanakah Penanaman Nilai – nilai Pancasila dalam membentuk 

Karakter anak sebagai upaya pencegahan “ Lost Generation ” di TPA 

Pendidikan Pesantren  NU Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban :Penanman nilai nilai pancasila itu sebenarnya secara tidak langsung 

sudah di terapkan/ di ajarkan dalam kurikulum/yang tentunya kurikulum ini 

di bawah naungan pendidikan pesantren NU salah satunya yaitu sila pertama 

memuat antara lain :  

5) Nilai Ketuhanan secara sekaligus dalam pembelajaan keagamaaan secara 

tidak langsung sudah menanamkan nilai nilai pancasila dimana 

mereka/anak didik bisa memahami dan mengamalkan dari nilai nilai 

yang terkandung dalam Pancasila contohnya : pembiasaan shalat lima 

waktu wajib dikukan dengan berjama’ah. Dan disipilin waktu seperti 

dalam beribadah seperti shalat,serta kegiatan mengaji. 

6) Nilai Kemanusiaan di tunjukan dengan sikap solidaritas dan saling 

membantu saat kegiatan gotong royong baik itu dalam lingkungan 

masyarakat maupun pesantren. 

7) Nilai Persatuan di tunjukkan dengan kekompakan saat mengikuti pawai 

taaruf, yang dimana semua santri memakai seragam yang hampir semua 

sama, serta persatuan dalam memajukan pesantren dengan 

menyumbangkan berbagai prestasi. 

8) Nilai Kerakyatan di tunjukkan dengan kegiatan musyawarah dalam 

pemilihan ketua kelas, dan pembagian jadwal piket santriwan/i.  

9) Nilai Keadilan ditunjukkan dengan sikap santriwan / i yang  tidak 

membeda – bedakan dalam hal berteman dan saling menghargai. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam agama semua sila 

satu sampi lima Pancasila sudah ada tercermin dalam  pendidikan 

agama. 
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9. Apa saja bentuk kegiatan santriwan/i yang mencerminkan penerapan 

nilai – nilai pancasila  serta wawasan kebangsaan ? 

Jawaban :  

- Mengikuti event dan perlombaan yang bernuansa kebangsaan 

- Memerintahkan para santri untuk bergotong royong dalam kegiatan di 

tengan tengan masyarakat 

- Musyawarah Munfakat dalam pemilihan ketua kelas 

- Solidaritas   dan kekompak- an dalam kegiatan perlombaan di akhir 

semester. 

 

10. Seperti apakah perilaku yang sulit di tangani oleh pimpinan sendiri 

dalam penanganan sikap santriwan/i ? 

Jawaban : Prilaku yang sulit ditangani diantaranyakurangnyasikap 

kepatuhan terhadap guru, sikap kedisiplinan, kecanduan pada benda 

elektronik seperti  hp yang terkadang di bawa saat proses belajar, mengajar 

berlangsung. 

 Adapun jika ada santriwan/i yang membawa hp saat belajar  akan 

dikenakan Sanksi yaitu , Disita hp nya, Memanggil orang tua sebagai 

bentuk silaturrahmi. Karna dalam Pesantren tidak ada yang mengeluarkan 

santri , karna Pesantren merupakan himpunan bagi masyarakat dalam 

mendidik anak/sihingga akan di didik sekuat  tenaga. Dan selama ini tidak 

ada santri yang di keluarkan  secara resmi oleh pesantren melainkan santri 

yang mengeluarkan diri 

11. Bagaimana sistem Pengawasan dan pemberian sanksi yang 

diterapkan pesantren dalam membentuk karakter anak sebagai 

upaya pencegahan  lost generation 

Jawaban : bentuk pengawasan yang diterapkan ialah ada dua yaitu sistem 

pengawasan langsung dan tidak langsung. Adapun  pengawasan tidak 

langsung ialah menerapkan aturan atau tata terib yang ada dipesantren. 
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Sedangkan pengawasan langsung koordinator masing takmiliyah meliat 

secara langsung proses belajar mengajar santri dengan mengelilingi kelas, 

apabila didaptkan santri melanggar aturan maka akan langsung dijatuhkan 

hukuman.  

 

12. Dari  uraian sistem pengawasan yang diterapkan apakah ada form  

khusus penilaian terkait dengan perkembangan karakter para santri 

khususnya jenjang TPA ? 

Jawabana :  form penilaian sikap sudah tercantum dalam raport santri yang 

setiap semester akan di evaluasi, jadi para ustaz dan ustazah melaporkan 

berbagai bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh santri guna sebagai 

laporan terhadap wali kelas TPA serta koordinator dan pompinan guna 

menjadi bahan bahasan agar  karakter santri lebih di bina 

13. Adakah evaluasi terhadap ustz/ustzh di akhir tahun ajaran ? 

Jawaban : sudah pasti , jadi setiap akhir ujian semester pihak lembaga  

pendidikan pesantren NU Hidayatul Muttaqien dari semua segi lini yang 

ada dengan mengadakan pertemuan rutin satu bulan sekali, tiga bulan 

sekali dan di akhir semester. 
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HASIL WAWANCARA 

DI PENDIDIKAN PESANTREN NU HIDAYATUL MUTTAQIN – 

PAGUTAN TAHUN 2018/2019 

 

 

INFORMAN : Yusrina Nurseha,S.Pd 

Hari            : Senin,  30 April 2019 dan 19 juli 2019 

Pukul             : 20.15 WITA 

 

 

1. Apakah penanaman nilai – nilai Pancasila itu penting di tanamkan di 

pendidikan pesantren NU Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban : Penanaman nilai – nilai Pancasila khusunya pada pendidikan non 

formal seperti pesantren ialah perlu sekali, hal  ini di latarbelakangi oleh 

kurikulum di kemenag yang mempunyai muatan  bahwa santriwan/i perlu di 

tanamkan nilai – nilai Pancasila lebih – lebih pada jenjang TPA, Pancasila yang 

merupakan dasar negara serta diharapkan mampu menjadikan generasi muda 

menjadi warga negara yang memiliki wawasan kebangsaan dan cinta terhadap 

tanah air yaitu Indonesia, di samping penanaman nilai agama yang sangat  kental 

dalam dunia pesantren. Sehingga antara nilai karakter bangsa yang berbasis 

Pancasila dan nilai agama menjadi sebuah benteng bagi anak dalam menghadapi 

dampak negatif dari arus digital yang cenderung sangat cepat mempengaruhi 

pola  pikir   anak 

 

2. Apakah ustazah tau mengenai aturan tentang pennguatan pendidikan 

karakter di jemjang pendidkan non formal? Lantas jika  tau adakah 

langkah dari instansi terkait dalam hal implementasi hal tersebut? 

Jawaban : kalau aturannya si belum tau sehingga dari intansi terkait, juga belum 

merealisasikan  , tetapi jika bicara penguatan pendidikan karakter pesantren 

sendiiri sudah menerapkan melalui materi pendiidkan akhlak yang memuat 

tentang adab,sopan santun, toleransi,disiplin daln lainnya. Sehingga melalui 

pembelajaran tersebut diharapkan bisa mendidik para santri untuk senantiasa 

menjadi warga negara yang baik 
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3. Apakah ustazah tau mengenai aturan tentang pennguatan pendidikan 

karakter di jemjang pendiidkan non formal? Lantas jika  tau adakah 

langkah dari instansi terkait dalam hal implementasi hal tersebut? 

Jawaban : kalau aturannya si belum tau sehingga dari intansi terkait, juga belum 

merealisasikan  , tetapi jika bicara penguatan pendidikan karakter pesantren 

sendiiri sudah menerapkan melalui materi pendiidkan akhlak yang memuat 

tentang adab,sopan santun, toleransi,disiplin daln lainnya. Sehingga melalui 

pembelajaran tersebut diharapkan bisa mendidik para santri untuk senantiasa 

menjadi warga negara yang baik. 

 

4. Apakah dalam proses pembelajaran, adakah kesulitan yang di alami 

ust/ustz dalam menanamkan nilai – nilai Pancasila kepada santri ? 

Jawaban : Ada , kesulitan yang sejauh ini dialami dalam penanaman nilai – 

nilai Pancasila ialah  kurangnya koodinasi pesantren dengan wali murid 

yaitu kurangnya interaksi  antar pesantren dengan piahak wali murid, dan 

di tengah - tengah masyarakat serta dalam  proses pembelajaran kesulitan 

yang di alami ust/ustazah kurang konsentrasi memperhatikan guru saat 

menerangkan dikarenakan kebiasaan bermain hp, sehingga santri lupa 

mengerjakan tugas atau hafalan yang di berikan oleh ust/ustazahnya. Serta 

di sebabkan karena kelas dengan jumlah yang  lumayan banyak sehingga 

susah untuk mengontrol 

 

5. Seperti apa perilaku yang sering mencerminkan ketidak patuhan para 

santri dalam proses pembelajaran berlangsung ? 

Jawaban : Prilaku santri  yang sering mengeluh ketika di beri tugas sip-

menghafal terkadang lalai dan tidak melaksanakan  tugas . datang 

terlambat, terkadang ada santri yang membawa hp saat belajar. 

6. Bagaimana bentuk metode belajar yang dikembangkan dalam 

membentuk karakter para santriwan/i ? 

Jawaban : Metode yang di gunakan  yaitu demonstarsi berupa pemberian 

contoh-contoh  terlebih dahulu santri mengikuti cara ustandz dan ustadzah 

yang telah di contohkan , dengan pemberian tugas tulisan maupun hafalan di 

harapkan membentuk karakter santri yaitu rasa tanggung jawab, sabar , dan 
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disiplin selain itu sering do berlakukan metode tanya jawab untuk melatih 

percaya diri santri. 

 

7. Apa saja upaya ust/ustzah dalam membentuk karakter santri agar 

menjadi lebih disiplin? 

Jawaban : Upaya yang di lakukan yaitu berupa aturan yang harus di patuhi  

pertama harus hadir tepat waktu , kedua harus menyelesaikan tugas ( 

hafalan ataupun tulisan ) sebagai bentuk tanggung jawab . memberikan 

wejangan atau nasihat ketika pelajaran di mulai dan kerika terjadi 

perkelahian antar santri dan menghimbau santri untuk tidak membawa hp  

saat belajar 

8. Adakah pelatihan bagi ust/ustazah dalam rangka mengembangkan 

karakter anak?  

Jawaban : Ada , namanya kaderisasi ustadz dan ustadzah untuk 

mengkaderan sekaligus pelatihan baik itu pelatihan kurikulum metode dan 

lainnya yang ada kaitannya dengan KBM  yang mengacu kepada 

perkembangan dan pengembangan karakter santri. 

 

9. Apa saja bentuk kegiatan santriwan/i yang mencerminkan penerapan 

nilai – nilai pancasila  serta wawasan kebangsaan ? 

Jawaban : Mengikuti event -event dan perlombaan yang bernuansa 

kebangsaan dua melibatkan santri dalam kegiatan gotong royong di 

tengah-tangah masyarakat maupun lingkungan pesantren musyawarah atau 

diskusi dalam pemilihan ketua kelas , kompak dalam kegiatan perlombaan, 

pawai ta’aruf  saat hari kemerdekan tanggal 17 agustus, hari santri 

nasional. 

Kegiatan perlombaan yang mengandung materi wawasan kebangsaan yang 

di adakan oleh santri diniyah. 

 

10. Apakah nilai – nilai Pancasila di ajarkan kepada santri dalam bentuk 

materi atau bagaimana? 
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Jawaban : biasanya dalam hal nilai – nilai Pancasila yang merupakan 

pengetahuan umum , ustazah biasanya menyisipkan pengetahuan tersebut 

sebelum mulai pelajaran. 

Dan adapelajaran akhlak 

 

11. Bagaimana bentuksistem atau pengawasan terhadap pola 

pembentukan karakter anak di TPA Pendidikan Pesantren  NU 

Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban : Koordonasi dengan seluruh element yang ada dalam lembaga 

pesantren , sperti ustadz dan ustzdzah dan wali murid , serta pihak dari 

tokoh masyarakat dan  masyarakat 

12. Adakah evaluasi yang di lakukann terhadap  ust/ustazah di akhir tahun 

ajaran oleh pihak pesantren ? 

Jawaban : Ada , bentuk eveluasi baik itu dari segi proses kegiatan belajar , 

kurikulum , perkembangan sikap santri yang mencerminkan nilai-nilai 

pancasila secara keseliruhan dan mengadakan pertemuan rutin satu bulan 

sekali, tiga bulan sekali dan di akhir semester 
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HASIL WAWANCARA 

DI PENDIDIKAN PESANTREN NU HIDAYATUL MUTTAQIN – 

PAGUTAN TAHUN 2018/2019 

 

INFORMAN : M. Azali Putra Bangsa,S.Pd 

Hari             : Senin,  28 April 2019 dan 18 Juli 2019  

Pukul             : 20.30 WITA 

 

 

1. Apakah penanaman nilai – nilai Pancasila itu penting di tanamkan di 

pendidikan pesantren NU Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban : Sangat penting sekali dan perlu penanaman nilai – nilai 

Pancasila di pesantren walaupun mereka sudah mendapatkan teori dari 

sekolah tentang Pancasila tetapi di pesantren sebagai  wadah untuk 

langsung mengimplementasikan nilai – nilai Pancasila dalam berperilaku  

disamping penanaman nilai agama pada santri, jadi ada sebuah bentuk 

kolaborasi antara pengetahuan agama dengan  Pancasila  serta membangun 

wawasan kebangsaan para santri  melalui  acara Pawai hari kemerdekaan 

17 agustus, sehingga penanaman Pancasila menjadi penyeimbang ditengah 

maraknya pengaruh  digitalisasi yang mengubah prilaku anak untuk itu 

agama dan penanaman nilai – nilai Pancasila menjadi  filter/ pedoman  

santriwan/i dalam bertindak dalamkehidupan sehari – hari “ 

 

2. Apakah ustaz tau mengenai aturan tentang penguatan pendidikan 

karakter di jenjang pendidikan non formal? Lantas jika  tau adakah 

langkah dari instansi terkait dalam hal implementasi hal tersebut? 

Jawaban : sebelumnya aturannya sudah pernah saya ketahui tetapi tindak 

lanjut dari PERPRES tersebut belum di laksanakan secara optimal yang 

sesuai SOP dalam jenjang pendidikan nonformal , tetapi jika bicara 

penguatan pendidikan karakter pesantren sendiiri sudah menerapkan 

melalui materi pendiidkan akhlak yang memuat tentang adab,sopan 

santun, toleransi,disiplin daln lainnya. Sehingga melalui pembelajaran 
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tersebut diharapkan bisa mendidik para santri untuk senantiasa menjadi 

warga negara yang baik 

 

3. Bagaimana sistem Pengawasan dan pemberian sanksi yang 

diterapkan pesantren dalam membentuk karakter anak sebagai 

upaya pencegahan  lost generation 

Jawaban : bentuk pengawasan yang diterapkan ialah ada dua yaitu sistem 

pengawasan langsung dan tidak langsung. Adapun  pengawasan tidak 

langsung ialah menerapkan aturan atau tata terib yang ada dipesantren. 

Sedangkan pengawasan langsung koordinator masing takmiliyah meliat 

secara langsung proses belajar mengajar santri dengan mengelilingi kelas, 

apabila didaptkan santri melanggar aturan maka akan langsung dijatuhkan 

hukuman.  

4. Apakah muatan materi tentang nilai – nilai Pancasila di ajarkan 

secara khusus kepada para santri atau tidak? 

Jawaban : materi tentang pendidikan karakter di pesantren ialah Pendidikan 

Akhlak yang berisi materi sopan santun, disiplin, tanggung jawab serta 

Atarbiyah alwathoniyah. sebenarnya mereka sudah diberikan wawasan 

tentang Pancasila di sekolah/ madrasah yang dimana mereka  belajar tetapi, 

muatan tentang nilai – nilai Pancasila di tuangkan dalam form pengisian 

raport santri yang menjadi bagian penilaian dalam penguatan pendidikan 

karakter. Serta nilai – nilai Pancasila serta wawasan kebangsaan diselipkan 

pada pembelajaran yaitu sebelum ustazah mengajarkan materi ustazah 

terlebih dahulu memberikan pengetahuan umum pada santri. 

5. Apakah dalam proses pembelajaran, adakah kesulitan yang di alami 

ust/ustz dalam menanamkan nilai – nilai Pancasila kepada santri ? 

Jawaban : sejauh ini hambatan yang dialami dalam penanaman nilai – nilai 

Pancasila ialah  kurangnya koodinasi pesantren dengan wali murid yaitu 

kurangnya interaksi  antar pesantren dengan piahak wali murid,kadang apa 

yang dilakukan pesantren tidak di respon oleh wali murid tentang laporan 

pengembangan nilai nilai Pancasila yang sudah di tetapkan di pesantren, 

Kurangnya suri tauladan dan contoh contoh baik dari pihak guru , wali 
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murid dan di tengah - tengah masyarakat serta dalam  proses pembelajaran 

kesulitan yang di alami ust/ustazah sangat beragam hal ini dipengaruhi 

oleh tingkat pengalaman beliau dalam mengajar, namun seacara 

keseluruhan ust/ustazah banyak mengeluh  dengan kurang disiplinnya 

santri, kurang konsentrasi memperhatikan guru saat menerangkan 

dikarenakan kebiasaan bermain hp, sehingga santri lupa mengerjakan 

tugas atau hafalan yang di berikan oleh ust/ustazahnya. 

 

6. Seperti apa perilaku yang sering mencerminkan ketidak patuhan 

para santri dalam proses pembelajaran berlangsung ? 

Jawaban : seperti yang saya uraikan tadi kendala kendala yang dihadapi  

oleh ust/ustazah saat proses pembelajaran merupakan suatu sikap yang 

mecerminkan ketidakpatuhan santri seperti sering datang terlambat,tidak 

mengerjakan tugas, serta menurunnya konsentrasi belajar yang diakibatkan 

bermain hp, ada saja santri yang tidak ikut sholat berjamaah. 

Adapun sanksi yang  diberikan kepada santri dalam berperilaku yang 

demikian ialah disebut dengan istilah  tahkim ( hukuman berupa 

denda/maupun memungut sampah di lingkungan pesantren demi 

terbentuknya karakter patuh dalam diri mereka. 

7. Bagaimana bentuk metode belajar yang dikembangkan dalam 

membentuk karakter para santriwan/i ? 

Jawaban :  Pesantren telah menerapkan metode contoh dan pembiasaan 

kepada para santri, karena teori mengenai nilai – nilai Pancasila sudah ia 

dapatkan di sekolah, sehingga pesantren menjadi wadah untuk lebih 

menanamkan nilai – nilai Pancasila langsung ke pembiasaan perilaku 

santri setiap harinya disamping ditanamkan nilai agama. 

8. Apa saja upaya ust/ustzah dalam membentuk karakter santri agar 

menjadi lebih disiplin? 

Jawaban : membuat aturan yang harus di patuhi oleh para santri pertama 

harus hadir tepat waktu , menghimbau santri untuk tidak membawa hp  

saat belajar. Aturan tersebut  juga di imbangi dengan sanksi apa bila 

melanggar aturan tersebut, demi terbentuknya karakter patuh dan tanggung 
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jawab.di samping itu juga  memberikan wejangan atau nasihat sebelum 

pelajaran di mulai dan kerika terjadi perkelahian antar santri. 

9. Adakah pelatihan bagi ust/ustazah dalam rangka mengembangkan 

karakter anak?  

Jawaban : ada, yaitu pelatihan yang di adakan oleh lembaga LPTQ yang 

khusus menaungi jenjang TPA, serta  pertemuan yang di adakan setiap 

satu bulan sekali, tiga bulan sekali oleh pimpinan serta kordinator TPA 

dalam rangka membekali para   ust/ustazah untuk lebih optimal dalam 

mengajar dan membentuk karakter santri. 

 

10. Apa saja bentuk kegiatan santriwan/i yang mencerminkan penerapan 

nilai – nilai pancasila  serta wawasan kebangsaan ? 

Jawaban : Mengikuti event -event dan perlombaan yang bernuansa 

kebangsaan dua melibatkan santri dalam kegiatan gotong royong di 

tengah-tangah masyarakat maupun lingkungan pesantren musyawarah atau 

diskusi dalam pemilihan ketua kelas , kompak dalam kegiatan perlombaan. 

Disamping itu juga  dibina melalui pembiasaan budaya tertib misalkan. 

Saat berwudu , pawai ta’aruf  saat hari kemerdekan tanggal 17 agustus, 

hari santri nasional. 

Kegiatan perlombaan yang mengandung materi wawasan kebangsaan yang 

di adakan oleh santri diniyah. 

 

11. Bagaimana bentuk koordinasi atau pengawasan terhadap pola 

pembentukan karakter anak di TPA Pendidikan Pesantren  NU 

Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban : Koordonasi dengan seluruh element yang ada dalam lembaga 

pesantren , dalam bentuk pengawasan , dari pimpinan kemudian kordinator 

dan ust/ ustazah serta dukungan dari orang tua wali serta masyarakat dan 

tokoh pemuka agama dan pemuda untuk sama – sama ikut andil dalam 

membentuk karakter anak  

 



 

29 
 

HASIL WAWANCARA 

DI PENDIDIKAN PESANTREN NU HIDAYATUL MUTTAQIN – 

PAGUTAN TAHUN 2018/2019 

 

 

INFORMAN : Siti Rubaiyah  

Hari            : Jumat 12 April 2019 

Pukul             : 19.10 WITA 

 

1. Apakah penanaman nilai – nilai Pancasila itu penting di tanamkan di 

pendidikan pesantren NU Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban : “ sebagai selaku Ustazah yang menjadi teladan bagi para 

santriwan/i, kita juga dituntut untuk mengembangkan karakter anak 

melalui  nasehat – nasehat yang di sampaikan sebelum mulai belajar serta 

memberikan contoh cerminan sikap dari nilai – nilai Pacasila, contohnya 

sila pertama, santriwan/i diharuskan mengikuti solat ashar berjamaan 

sebelum pulang, membiasakan bersalaman dengan Ustazah sebagai bentuk 

kecintaan dan rasa hormat santri. Dan secara tidak langsung nilai – nilai 

yang terkandung dalam pancasila merupakan cerminan dari agama yang 

mencakup nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan 

keadilan sosial yang selalu di pupuk dalam pembiasaan sikap para 

santriwan/i di tengah arus canggihnya dunia digital. 

2. Apakah ustazah tau mengenai aturan tentang pennguatan pendidikan 

karakter di jemjang pendiidkan non formal? Lantas jika  tau adakah 

langkah dari instansi terkait dalam hal implementasi hal tersebut? 

Jawaban : kalau aturannya belum tau, belum ada sosialisasi mengenai 

peraturan tersebut  sehingga dari intansi terkait, juga belum merealisasikan  

, tetapi jika bicara penguatan pendidikan karakter pesantren sendiiri sudah 

menerapkan melalui materi pendiidkan akhlak yang memuat tentang 

adab,sopan santun, toleransi,disiplin daln lainnya 
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3. Apakah dalam proses pembelajaran, adakah kesulitan yang di alami 

ust/ustz dalam membina karakter santri/i ? 

Jawaban : seperti yang saya uraikan tadi kendala kendala yang dihadapi  

oleh ust/ustazah saat proses pembelajaran merupakan suatu sikap yang 

mecerminkan ketidakpatuhan santri seperti sering datang terlambat,tidak 

mengerjakan tugas, serta menurunnya konsentrasi belajar yang diakibatkan 

bermain hp, ada saja santri yang tidak ikut sholat berjamaah. 

Adapun sanksi yang  diberikan kepada santri dalam berperilaku yang 

demikian ialah disebut dengan istilah  tahkim ( hukuman berupa 

denda/maupun memungut sampah di lingkungan pesantren demi 

terbentuknya karakter patuh dalam diri mereka. 

 

4. Bagaimana bentuk metode belajar yang dikembangkan dalam 

membentuk karakter para santriwan/i ? 

Jawaban :  Pesantren telah menerapkan metode contoh dan pembiasaan 

kepada para santri, karena teori mengenai nilai – nilai Pancasila sudah ia 

dapatkan di sekolah, sehingga pesantren menjadi wadah untuk lebih 

menanamkan nilai – nilai Pancasila langsung ke pembiasaan perilaku 

santri setiap harinya disamping ditanamkan nilai agama. 

 

5. Apa saja upaya ust/ustzah dalam membentuk karakter santri agar 

menjadi lebih disiplin? 

Jawaban : membuat aturan yang harus di patuhi oleh para santri pertama 

harus hadir tepat waktu , menghimbau santri untuk tidak membawa hp  

saat belajar. Aturan tersebut  juga di imbangi dengan sanksi apa bila 

melanggar aturan tersebut, demi terbentuknya karakter patuh dan tanggung 

jawab.di samping itu juga  memberikan wejangan atau nasihat sebelum 

pelajaran di mulai dan kerika terjadi perkelahian antar santri. 
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6. Adakah pelatihan bagi ust/ustazah dalam rangka mengembangkan 

karakter anak?  

Jawaban : ada, yaitu pelatihan yang di adakan oleh lembaga LPTQ yang 

khusus menaungi jenjang TPA, serta  pertemuan yang di adakan setiap 

satu bulan sekali, tiga bulan sekali oleh pimpinan serta kordinator TPA 

dalam rangka membekali para   ust/ustazah untuk lebih optimal dalam 

mengajar dan membentuk karakter santri. 

 

7. Apa saja bentuk kegiatan santriwan/i yang mencerminkan penerapan 

nilai – nilai pancasila  serta wawasan kebangsaan ? 

Jawaban : Mengikuti event -event dan perlombaan yang bernuansa 

kebangsaan dua melibatkan santri dalam kegiatan gotong royong di 

tengah-tangah masyarakat maupun lingkungan pesantren musyawarah atau 

diskusi dalam pemilihan ketua kelas , kompak dalam kegiatan perlombaan. 

Disamping itu juga  dibina melalui pembiasaan budaya tertib misalkan. 

Saat berwudu , pawai ta’aruf  saat hari kemerdekan tanggal 17 agustus, 

hari santri nasional. 

Kegiatan perlombaan yang mengandung materi wawasan kebangsaan yang 

di adakan oleh santri diniyah. 

8. Bagaimana bentuk koordinasi atau pengawasan terhadap pola 

pembentukan karakter anak di TPA Pendidikan Pesantren  NU 

Hidayatul Muttaqin ? 

Jawaban : Koordonasi dengan seluruh element yang ada dalam lembaga 

pesantren , sperti ustadz dan ustzdzah dan wali murid , serta pihak dari 

tokoh masyarakat dan  masyarakat 

9. Adakah evaluasi terhadap ustz/ustzh di akhir tahun ajaran ? 

Jawaban :Ada , bentuk eveluasi baik itu dari segi proses kegiatan belajar , 

kurikulum , perkembangan sikap santri yang mencerminkan nilai-nilai 

pancasila secara keseliruhan dan mengadakan pertemuan rutin satu bulan 

sekali, tiga bulan sekali dan di akhir semester. 
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HASIL WAWANCARA 

DI KANTOR KEMENAG KOTA MATARAM  

KEPALA BIDANG PAKIS ( Pendidikan Keagamaan dan keagamaan Islam) 

 

 

INFORMAN :  Suherman,S.Pd 

Hari            : Selasa 30 Juli 2019 

Pukul             : 10.30 WITA 

 

 

1. Bagaimanakah impelemntasi dari PERPRES No. 87 tahun 2017 tentang 

penguatan pendidikan karakter pada jenjang pendidikan non formal 

salah satunya di pesantren ? 

Jawaban : Terkait dengan implementasi  PERPRES   terhadap PMA , masih di 

bahas draf materi pada perpres tersebut , tetapi mentri agama sudah 

mengarahkan pendidikan non formal untuk melakukan penguatan pendidikan 

karakter yaitu melalui kurikulum yang memuat materi pendidikan akhlak yang 

merupakan materi dari penguatan pendidikan karakter.  

2. Adakah materi khusus tentang Pancasila di jenjang pendidikan non 

formal ? 

Jawaban : secara substansi materi pengetahuan tentang Pancasila merupakan 

pengetahuan umum, berbeda dengan pendidikan non formal diajarkan materi  

pendidikan akhlak yang sub pokok bahasannya tentang sopan santun, disiplin, 

toleransi, dan akhlak terhadap kecintaan terhadap tanah air. 

 

3. Bagaimana bentuk pengembangan dari pengetahuan wawasan 

kebangsaan khususnya di jenjang pendidikan non formal ? 

Jawaban :  bentuk pengembangan dari pengetahuan dapat di lihat dari 

muatan materi pada kurikulum pesantren tanpa menghilangkan kehasan 

pesantren. 
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4. Dalam pendidikan non formal pendidikan pesantren  jenjang TPA 

termasuk dalam lingkup apa ? 

Jawaban :  Pendidikan Takmiliyah yang terbagi dalam tingkatan diniyah 

wustho, Ulya, dan TPA. 

 

 

 

5. Bagaimana  bentuk upaya kementrian agama dalam mengembangkan 

wawasan kebangsaan khususnya pada pesantren yang dominannya 

mengajarkan agama? 

Jawaban : biasanya pihak pesantren dilibatkan dalam acara pawai hari 

santri nasional sebagai  solidaritas dan penguatan pendidikan karakter pada 

santri, serta melibatkan pesantren dalam event – event kebangsaan pawai 

taaruf hari kemerdekaan Republik Indonesia, dengan memakai atribut ? 

 

6. Apa bedanya pondok pesantren dengan pendidikan pesantren ? 

Jawaban : perbedaannya ialah , jika pada pondok pesantren terdapat 

sekolah umum tetapi kalau pendidikan pesantren tidak ada sekolah umum 

tetapi hanya mengaji kitab yang sesuai kurikulum pesantren dan dalam 

pendidikan pesantren disebut Takmiliyah 
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HASIL WAWANCARA 

DI PENDIDIKAN PESANTREN NU HIDAYATUL MUTTAQIN – 

PAGUTAN TAHUN 2018/2019 

 

INFORMAN :  Davina Khaliva 

Kelas  : TPA ( Tahsin) 

Umur   : 10 Tahun 

Hari            : 10 April  2019 

Pukul             : 16.30 WITA 

 

1. Adakah pengetahuan tentang Pancasila di ajarkan di pesantren NU 

Hidayatul Muttaqin _ pagutan ? 

Jawaban : materi khususnya tidak ada tapi tentang kecintaan tanah air kita di 

ajarkan pada pendidikan akhlak dan pengetahuan umum yang di ajarkan oleh 

ustazah sebelum pelajaran dimulai. 

2. Seperti apakah bentuk kegiatan yang mencerminakan nilai – nilai 

Pancasila dan wawasan kebangsaan pada santri ? 

Jawaban :  

1. Ikut berpartisipasi dalam hari kemerdekaan Republik Indonesia 

2. Gotong royong dilingkungan pesantren dan lingkungan masyarakat 

3. Kegiatan ektrakulikuler di pesantren seperti tahfiz,hadroh,alhissam ddln 

 

3. Bagaimana pengawasan ustazah dalam hal mengatasi kenakalan santri 

disini ? 

Jawaban :  

Pengawasan yang dilakukan pengurus,  baik karena semua agarkita menjadi 

anak yang sholeh, berbudi pekerti yang baik dan iman sertataqwa kepada Allah 

SWT. Akan tetapi perlu di tingkatkan lagi agar para santri lebih patuh 
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan pimpinan pesantren Hidayatul Muttaqin - pagutan H. 

Sofyan Irsyadi,MZ di dokumentasikan tanggal 17 Agustus 2019 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan pimpinan pesantren Hidayatul Muttaqin - pagutan H. 

Sofyan Irsyadi,MZ di dokumentasikan tanggal 01 juni 2019 
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LAMPIRAN 2. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan ustazah Siti Rubaiyah di  pesantren Hidayatul Muttaqin - 

pagutan di dokumentasikan tanggal 12 April 2019 

 
 

 

 

Sumber : Wawancara dengan ustazah Siti Rubaiyah di  pesantren Hidayatul Muttaqin - 

pagutan di dokumentasikan tanggal 12 April 2019 
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan kordinator TPA Ust. M. Azali Putra Bangsa, S.Pd di  

pesantren Hidayatul Muttaqin - pagutan di dokumentasikan tanggal 28 April 2019 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan kordinator TPA ustazah Yusrina Nurseha, S.Pd di  

pesantren Hidayatul Muttaqin - pagutan di dokumentasikan tanggal 30 April 2019 
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LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Wawancara dengan santriwan dan santriwati di  pesantren Hidayatul 

Muttaqin - pagutan di dokumentasikan tanggal 12 April 2019 
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bentuk kegiatan partisipasi para santri dalam hari kemerdekaan 

Republik Indonesia 17 Agustus  di dokumentasikan tanggal 17 Agustus 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Sumber : pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kelas tahsin jenjang TPA di 

pendidikan Pesantren NU Hidayatul Muttaqin – Pagutan. Didokumentasikan 30 

maret 2019 
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LAMPIRAN 6. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :   Suasana saat wawancara dengan beberapa santriwan dan santriwati 

kelas tahsin jenjang TPA di pendidikan Pesantren NU Hidayatul Muttaqin – 

Pagutan. Didokumentasikan 30 maret 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :   Kegiatan Lomba di akhir semester untuk membentuk karakter santri 

yang percaya diri serta minat dan bakat santri di pendidikan Pesantren NU 

Hidayatul Muttaqin – Pagutan. Didokumentasikan 15 April 2019 
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LAMPIRAN 7. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :   Kegiatan rutin sholat berjamaah yang menjadi aturan di pesantren 

yang harus d ikuti para santriwan dan santriwati di pendidikan Pesantren NU 

Hidayatul Muttaqin – Pagutan. Didokumentasikan 20 April 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :   Kegiatan rutin sholat berjamaah yang menjadi aturan di pesantren 

yang harus d ikuti para santriwan dan santriwati di pendidikan Pesantren NU 

Hidayatul Muttaqin – Pagutan. Didokumentasikan 20 April 2019 
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LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :   Wawancara dengan kepala PAKIS ( Bidang Penididikan Keagamaan 

dan keagamaan islam di Kantor kemenag kota Mataram didokumentasikan 

Tanggal 30 juli 2019 
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